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Abstract. This research is motivated by the large number of K-Pop fans, especially women who love their idols. With regard
to the level of fanaticism, the cohesiveness of the group with the aggressiveness possessed by K-Pop fans gives rise to
acts intending to insult and hurt others physically and psychologically. The purpose of this study is to find out the
relationship between fanaticism and group cohesiveness with the aggressiveness of K-Pop fans. The research method
used is quantitative correlation. The population in this study, namely the K-Pop fan community who had watched a
concert of 270 people, was obtained from two communities in the Sidoarjo area with a sample of 159 people. The
sampling technique used an accidental sampling technique, then measured using the fanaticism scale adopted from
Adriani with a reliability of 0.6, the cohesiveness scale of the adoption group from Widyawan with a reliability of
0.911 and the adoption aggressiveness scale from Watiningsih with a reliability between 0.72 and 0.89. The data was
analyzed by correlation statistical analysis using JASP for Windows and multiple correlation test. The results showed
an F value of 38.374 p value of 0.001 < 0.05 so that there was an influence between fanaticism and group cohesiveness
with aggressiveness in K-pop fans who watched concerts.
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya penggemar K-Pop khususnya para wanita yang mencintai idolanya.
Berkaitan dengan tingkat fanatisme, kohesivitas kelompok terhadap agresivitas yang dimiliki oleh penggemar K-Pop
menimbulkan tindakan bermaksud untuk menghina dan menyakiti orang lain secara fisik dan secara psikis. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara fanatisme dan kohesivitas kelompok dengan agresivitas dari para
penggemar K-Pop. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif korelasional. Populasi pada penelitian ini
yaitu komunitas penggemar K-Pop yang pernah menonton konser sejumlah 270 orang didapatkan dari dua komunitas
di wilayah Sidoarjo dengan sampel 159 orang. Teknik sampling menggunakan teknik accidental sampling, lalu diukur
menggunakan skala fanatisme diadopsi dari Adriani dengan reliabilitas 0,6, skala kohesivitas kelompok adopsi dari
Widyawan dengan reliabilitas 0,911 serta skala agresivitas adopsi dari Watiningsih dengan reliabilitas antara 0,72
dan 0,89. Data dianalisis dengan analisis statistik korelasi menggunakan JASP for Windows serta uji korelasi
berganda. Hasil hipotesis menunjukkan nilai F sebesar 38,374 p value 0,001 < 0,05 sehingga terdapat pengaruh
antara fanatisme dan kohesivitas kelompok dengan agresivitas pada penggemar K-pop yang menonton konser.

Kata Kunci - Agresivitas, Fanatisme, Kohesivitas Kelompok, Penggemar K-Pop, Konser

|. PENDAHULUAN

Adanya jejaring media sosial dapat memengaruhi budaya di kalangan masyarakat karena media sosial dapat
menghasilkan sebuah bentuk budaya[1].Widarti berpandangan budaya banyak mempengaruhi kehidupan masyarakat
Indonesia diantaranya genre musik K-Pop, gaya berpakaian, dan lain-lain[2]. Budaya Kpop terus terjadi dari tahun ke
tahun seiring dengan berkembangnya era digital[4]. Mayoritas penggemar musik K-pop di Indonesia adalah wanita.
Kpopers merupakan sekelompok orang yang menyukai musik yang berasal dari Korea Selatan dan diminati hampir
seluruh kalangan usia[5].

Menurut Fuschillo penggemar merupakan individu dengan keyakinan positif terhadap seseorang yang
terkenal dan menempati peran sosial sebagai fandom. Menurut Kang fandom merupakan komunitas penggemar yang
mendukung artis dan dapat berkontribusi pada keberhasilan artisnya dengan berbagai cara[6]. Aktivitas yang sering
dilakukan bersama dapat menyebabkan munculnya perilaku agresif, apabila hubungan antar penggemar terdapat
konflik yang tidak diselesaikan dengan baik[10].

Perilaku agresif penggemar K-pop sering menyerang satu sama lain dengan fandom berbeda sering disebut
perang penggemar (fanwar). Dibuktikan dengan adanya peristiwa yang terjadi saat konser. Berdasarkan berita yang

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License
(CC BY). The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that
the original publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not
comply with these terms.



2 | Page

beredar, terdapat boygroup Korea Selatan yaitu NCT 127 sedang mengadakan konser di Indonesia tepatnya di ICE
BSD Tangerang pada tanggal 4 dan 5 November 2022. Para penggemar NCT 127 yang mayoritas wanita dewasa awal
sedang menonton idolanya sempat mengalami kericuhan saat menuju akhir konser. Muncul aksi dorong-dorongan dari
para penggemar yang menyebabkan muculnya perkataan yang kasar antar penggemar, luka memar di tangan dan kaki,
sesak nafas bahkan ada 30 orang yang pingsan[12].

Semakin banyaknya anggota kelompok terkadang memunculkan konflik yang tak jarang menimbulkan
agresivitas dan menganggap agresi sebagai bentuk loyalitas di dalam kelompok. Agresivitas adalah perilaku yang
cenderung menyerang serta menimbulkan kekerasan fisik atau verbal[14]. Menurut Buss dan Perry aspek agresivitas
terbagi menjadi empat aspek, diantaranya agresi fisik, agresi verbal, rasa marah, serta permusuhan [15]. Dampak
negatif dapat ditimbulkan oleh perilaku agresif yang berasal dari internal pada diri sendiri yakni emosi negatif dan
tempramental yang muncul tidak dapat dikontrol dan eksternal yang muncul kepada lingkungan sekitar[16]. Penelitian
Soejoethi, menunjukkan bahwa penggemar yang mencintai idolanya secara tidak sadar berperilaku berlebihan
cenderung agresif[17]. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa fanatisme dan kohesivitas mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan perilaku agresi. Menurut Scheneiders ledakan emosi sebagai
respons terhadap kegagalan diri sendiri adalah perilaku agresif, yang dapat diungkapkan secara verbal atau nonverbal
melalui penghancuran sesuatu yang disengaja. Istilah agresivitas mengacu pada penderitaan fisik atau psikologis yang
disengaja terhadap orang atau benda akibat keinginan untuk melampiaskan emosi yang terpendam, yang paling umum
adalah rasa takut atau frustasi[18].

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan peneliti melalui penyebaran kuesioner online pada tanggal 26
dan 27 Juni 2023 terhadap 31 penggemar K-Pop yang pernah menonton konser, diperoleh hasil bahwa para penggemar
yang pernah menonton konser dan mayoritas perempuan berusia 17-35 tahun. Situasi sebelum konser, para penggemar
dapat mengantre secara tertib, ketika mengantre tiket juga tidak ada perilaku agresif. Saat konser dimulai terjadi aksi
saling mendorong antar penggemar karena para penggemar saling berebut untuk posisi duduknya. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat beberapa perilaku agresif saat konser seperti saling dorong-dorongan saat masuk ke venue konser
untuk memperebutkan kursi, namun para penonton masih bisa menikmati penampilan dari idola. Dalam hal ini dapat
dinyatakan bahwa tindakan sesuai dengan salah satu dari aspek agresivitas yaitu aspek agresi fisik (physical).

Munculnya agresivitas tersebut didasari oleh faktor tingginya tingkat fanatisme pada penggemar K-pop.
Dalam hal ini sering menimbulkan sebuah kericuhan dan pertengkaran[31]. Fanatisme merupakan suatu bentuk
antusiasme pada idolanya secara berlebihan yang menunjukkan pada tingkatan keterlibatan dan ketertarikan terhadap
suatu objek fanatik. Perilaku fanatik semakin berkembang dengan semakin banyak dukungan dari orang sekitar yang
terlihat dari tingkah laku individu atau kelompok[20].

Perilaku fanatisme penggemar dapat diidentifikasi melalui empat hal, yaitu partisipasi yang bermakna dalam
suatu kegiatan untuk suatu objek yang disukai, adanya dorongan dari kelompok untuk bergabung dalam suatu
komunitas, adanya keinginan untuk mendapatkan perhatian atau mengekspresikan diri, dan adanya interaksi antar
penggemar[21]. Indikator fanatisme mencakup antusiasme yang sangat kuat, keterikatan emosional, dan rasa cinta
yang ditunjukkan dalam jangka waktu yang lama dengan memikirkan sesuatu yang diyakini benar dan, pada akhirnya,
kebenaran yang diyakini dan dipertahankan dengan tegas[22]. Fanatisme sangat melekat pada identitas penggemar K-
Pop. Fanatisme dalam K-pop juga berdampak pada hubungan antar fandom dan memicu timbulnya agresivitas
disebabkan oleh tingginya tingkat fanatisme penggemar K-pop[23].

Faktor lain yang mempengaruhi agresivitas adalah kohesivitas kelompok. Menurut Gibson kohesivitas
kelompok merupakan kekuatan ketertarikan anggota yang tetap pada kelompoknya daripada terhadap kelompok
lain[30]. Penelitian Putra (2018) mengungkapkan adanya hubungan positif antara kohesi kelompok dengan perilaku
agresif pada kelompok pendukung Aremania di kota Salatiga. Hasil analisis penelitian ini dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kohesi dan agresi di kalangan suporter sepak bola Aremania di Kota
Salatiga[24].

Penelitian ini membahas tentang peranan fanatisme dan kohesivitas kelompok terhadap agresivitas, namun
pada penelitian sebelumnya hanya membahas mengenai tingkat agresivitas pada laki-laki belum ada yang membahas
mengenai tingkat fanatisme mempengaruhi agresivitas serta tingkat kohesivitas kelompok mempengaruhi agresivitas
penggemar K-Pop wanita yang pernah menonton konser. Sehingga pada penelitian ini mencoba melengkapi penelitian
sebelumnya dengan memilih subjek wanita yang dapat menjadi pembaruan penelitian.

Berdasarkan fenomena serta teori yang di atas, penelitian terkait agresivitas penggemar K-Pop wanita saat
menonton konser masih cukup jarang ditemukan dan dibahas dalam lingkup psikologi. Peneliti tertarik ingin
memahami bagaimana fanatisme saling berhubungan dengan kohesivitas kelompok dan agresivitas ditujukan pada
penggemar K-Pop wanita yang menonton konser K-Pop. Konser K-Pop merupakan sebuah acara di mana artis K-Pop
tampil di depan penggemar secara langsung serta dapat memicu munculnya agresivitas dari para penonton dikarenakan
persaingan antar penggemar menyebabkan korban luka ringan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sejauh mana
tingkat fanatisme dan kohesivitas kelompok mempengaruhi munculnya agresivitas penggemar K-Pop wanita serta
mengetahui hubungan antara ketiga variabel tersebut.
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I1l. METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional kuantitatif yang tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar hubungan perubahan suatu faktor terhadap perubahan faktor lainnya dengan menggunakan koefisien
korelasi. Dalam penelitian ini variabel X yaitu fanatisme dan kohesivitas kelompok, serta variabel Y adalah agresivitas.
Populasi penelitian ini adalah anggota komunitas penggemar K-pop di wilayah Sidoarjo yang pernah menghadiri
konser sejumlah 270 orang. Sampel penelitian ini berjumlah 159 responden dan ditentukan menggunakan rumus Isaac
dan Michael dengan margin of error sebesar 5%. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik accidental sampling yang mana sampel diambil sesuai kriteria dan cocok sebagai sumber data. Pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah melakukan survei menggunakan google form dengan skala agresivitas, skala
fanatisme, dan skala kohesivitas kelompok untuk pengumpulan data.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur adalah skala likert yang memiliki empat pilihan jawaban yaitu
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Skala agresivitas dibuat berdasarkan empat jenis yakni fisik,
verbal, kemarahan dan permusuhan[20]. Skala ini merupakan adopsi dari skala yang dikembangkan Buss dan Perry
yang (Brief Aggression Questionnaire) yang telah diuji oleh peneliti sebelumnya, dengan indeks reliabilitas 0,54
hingga 0,96 dan koefisien reliabilitas 0,81. Skala fanatisme diadopsi dari penelitian Adriani terdiri dari 16 item terbagi
dalam empat aspek Jenni Eliani yang disusun dan dimodifikasi menurut aspek fanatisme Goddard dengan aspeknya
tingkat kecintaan dan minat yang besar pada idola, sikap individu atau kelompok terhadap kegiatan, waktu yang
dihabiskan untuk berkegiatan tertentu, dan dukungan keluarga[11]. Skala kohesivitas kelompok didapatkan reliabilitas
sebesar 0,911 menggunakan teori Marvin E. Shaw disusun empat aspek yaitu interaksi, pengaruh sosial, produktivitas
dan kepuasan[26]. Teknik analisis menggunakan program JASP for Windows serta uji korelasi berganda (multiple
correlation).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Data Deskriptif
Tabel 1. Subjek Berdasarkan Usia
Kelompok Usia Frekuensi Presentase
17-19 12 7,60%
20-22 133 83,10%
24 - 30 14 8,81%

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Ketiga Variabel

Variabel Kategori Frekuensi Presentase

Norma
Tinggi 26 11,94%
Agresivitas Sedang 114 71,69%
’ Rendah 19 16,35%
i Tinggi 22 13,83%
Fanatisme Sedang 123 72950
Rendah 14 8,80%
ivi Tinggi 27 16,98%
Kohesivitas Kelompok Sedang 21 76.10%
Rendah 11 6,91%
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Shapiro-Wilk Test for Multivariate
Normality

Shapiro-Wilk p

0,965 <.001

Tabel di atas menunjukkan p value sebesar 0.200, yang menunjukkan bahwa 0.965 > 0.05, yang berarti
data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Tiap Variabel
KOHESIVITAS

Variable FANATISME KELOMPOK AGRESIVITAS
1. FANATISME Pearson's r —
p-value —
ﬁET_%WEPS(ID\QTAS Pearson's r 0.706 —
p-value <.001 —
3. AGRESIVITAS  Pearson'sr 0.556 0.494 —
p-value <.001 <.001 —

Pada tabel 3 hasil uji korelasi antara setiap variabel menunjukkan bahwa nilai r adalah 0,556 dan p value
sebesar <0,001. Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan saling berkolerasi antara fanatisme dan agresivitas
penggemar Kpop yang menonton konser. Selanjutnya menunjukkan bahwa nilai r adalah 0,494 dan nilai p-value
<0,005 yaitu sebesar <0,001. Hal ini berarti bahwa terdapat hubungan positif antara kohesivitas kelompok dan
agresivitas penggemar Kpop yang menonton konser.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

Model Sum of Squares df SMean F p
guare
Hi Regression 10899,731 2 5449865 38,374 <.001
Residual 22154,835 156 142,018

Total 33054,566 158

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh fanatisme (X1) dan
kohesivitas kelompok (X2) terhadap agresivitas (YY) adalah 0,001 < 0,05, dan nilai F hitung sebesar 38,374 (>2,66).
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh fanatisme (X1) dan kohesivitas kelompok (X2) terhadap agresivitas(Y)
pada saat yang sama.

Tabel 6. Sumbangan Efektif

Variabel b Zero Order
Fanatisme (X1) 0,412 0,556
Kohesivitas Kelompok (X2) 0,204 0,494

Berdasarkan tabel 6 hasil uji sumbangan efektif dapat diketahui bahwa dari variabel fanatisme dan
kohesivitas kelompok masing-masing sebesar 22,7% (0,227x 100) dan 14,3 % (0,143 x 100) sehingga dapat diambil
kesimpulan bahwa variabel fanatisme memberikan sumbangan efektif yang lebih tinggi terhadap variabel agresivitas
pada penggemar Kpop saat menonton konser.

Analisis lainnya yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk melihat angka perbedaan agresivitas,
fanatisme, dan kohesivitas kelompok menurut kategori umur. Adapun hasil dari analisis lain yang ditambahkan yang
telah dilakukan adalah tingkat agresivitas pada penggemar Kpop ditinjau dari kelompok usia menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,412 (p < 0,05), yang kedua tingkat fanatisme pada penggemar Kpop ditinjau dari kelompok
umur menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,796 (p < 0,05), dan yang terakhir dari tingkat kohesivitas kelompok
pada penggemar Kpop ditinjau dari kelompok usia menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,210 (p <0,05), ini berarti
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tingkat agresivitas, fanatisme, kohesivitas kelompok dari penggemar Kpop berdasarkan kelompok umur dari setiap
variabel termasuk signifikan.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai F 38,374 dengan nilai taraf signifikansi p 0,001 < 0.05
yang menunjukkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa fanatisme dan kohesivitas
kelompok memiliki pengaruh yang signifikan dengan agresivitas pada penggemar Kpop saat menonton konser.
Selanjutnya, pada hasil sumbangan efektif variabel independent terhadap variabel dependent yaitu menunjukkan
bahwa variabel fanatisme sebesar 22,7% dan kohesivitas kelompok 14,3%, dapat disimpulkan bahwa fanatisme
memberikan sumbangan efektif yang lebih tinggi terhadap variabel agresivitas pada penggemar Kpop saat menonton
konser. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayati (2023) yang menjelaskan bahwa
fanatisme berpengaruh signifikan terhadap munculnya agresivitas[23].

Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan diperoleh hasil bahwa fanatisme memberikan pengaruh
sebesar 55,6% terhadap agresivitas penggemar K-Pop yang pernah menonton konser. Menurut Thorne & Bruner
penggemar dengan pemahaman fanatisme akan memilih untuk lebih menunjukkan dirinya dalam bidang yang
diminati, seperti menghabiskan waktu untuk menghadiri kegiatan kelompok yang sama dengan minatnya[24]. Rasa
fanatisme begitu besar kepada artis K-Pop melekat dalam diri penggemar wanita yang menjadikan idola sebagai
sumber inspirasi dan panutan. Ciri-ciri fanatisme yaitu sering mengikuti setiap perkembangan Kkarir, kegiatan idolanya,
mengoleksi merchandise, serta rela menghabiskan waktu dan uang untuk menonton konser secara langsung[32].

Secara terpisah fanatisme dengan agresivitas memiliki hubungan signifikan. Dalam penelitian yang
dilakukan Pamungkas (2020) mengemukakan bahwa perilaku fanatisme di kalangan penggemar Kpop dapat
menekankan munculnya agresivitas. Kedua variabel memiliki hubungan positif dan signifikan, dimana fanatisme
menyumbang sebesar 52% terhadap agresivitas penggemar Kpop. Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
Fanatisme penggemar Kpop maka semakin tinggi agresivitas pada penggemar Kpop begitupun sebaliknya[11].
Penggemar yang memiliki tingkat fanatisme yang tinggi cenderung memperlihatkan agresivitas yang tinggi pula.
Selain itu, fanatisme juga dapat memicu agresivitas yang sering merujuk pada tindakan saling serang dan berebut
kekuasaan di antara kelompok penggemar[28]. Hamilton mengatakan bahwa individu yang memiliki fanatisme tinggi
akan cenderung memaksakan pemikirannya kepada orang lain serta mengutamakan emosi yang berkenaan dengan
kecintaannya pada sesuatu hal[13].

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan bahwa fanatisme dan kohesivitas mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kecenderungan perilaku agresi. Menurut Scheneiders ledakan emosi sebagai respons terhadap
kegagalan diri sendiri adalah perilaku agresif, yang dapat diungkapkan secara verbal atau nonverbal melalui
penghancuran sesuatu yang disengaja[29]. Istilah agresivitas mengacu pada penderitaan fisik atau psikologis yang
disengaja terhadap orang atau benda akibat keinginan untuk melampiaskan emosi yang terpendam, yang paling umum
adalah rasa takut atau frustasi[18]

Goddard menjelaskan bahwa terdapat beberapa aspek dari fanatisme seorang penggemar, diantaranya
besarnya minat dan kecintaan terhadap objek atau idola, dikarenakan perasaan kecintaan yang begitu besar cenderung
akan mendorong dirinya untuk lebih mendukung idola yang disukainya[26]. Perbuatan individu maupun kelompok,
dalam hal ini menjadi esensi yang begitu penting mengingat ini merupakan sikap seseorang untuk memulai sesuatu
yang akan dilakukan. Seberapa lamanya individu menaruh atensi pada objek atau idolanya. Dan yang terakhir adanya
dukungan dari keluarga, selain karena dukungan pribadi, dukungan keluarga juga dapat menjadi hal yang dapat
mempengaruhi timbulnya fanatisme[7].

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kohesivitas kelompok memberikan pengaruh sebesar 49,4%
terhadap terhadap agresivitas penggemar K-Pop yang pernah menonton konser. Dalam penelitian ini didapatkan
bahwa arah hubungan kohesivitas kelompok dan agresivitas adalah positif. Kohesivitas kelompok penggemar K-pop
dapat berhubungan dengan agresivitas, terutama dalam bentuk agresi verbal[9]. Kohesi kelompok memainkan peran
penting dalam mempengaruhi perilaku agresif dalam kelompok. Faktor-faktor seperti hirarki dan identitas, dapat
menyebabkan munculnya kecenderungan agresivitas dalam sebuah kelompok, mengamati interaksi yang kompleks
antara dinamika sosial dan agresivitas[3]. Hasil penelitian tersebut didukung penelitian oleh Fachrezi dan Triwardhani
(2022) yang menyatakan bahwa setiap anggota kelompok yang memiliki nurani dalam dirinya menjadi faktor internal
yang dapat membentuk kohesivitas pada komunitas Cinta Wisata[19]. Kohesivitas kelompok yang tinggi dapat
meningkatkan adanya agresivitas dan begitupun sebaliknya[25]. Hal ini seperti dinyatakan Hal ini dapat disebabkan
oleh adanya tekanan untuk menyesuaikan diri dengan norma kelompok seperti yang dikemukakan oleh Festinger,
Schacter, dan Black [27].

Adapun keterbatasan penelitian ini terdapat pada metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif memilliki
keterbatasan pada jawaban responden yang cenderung singkat sehingga peneliti tidak mendapatkan jawaban yang
mendalam. Penelitian ini hanya mempertimbangkan hubungan fanatisme dan kohesivitas kelompok tanpa
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mempertimbangkan variabel, faktor serta dampak yang lain seperti kontrol diri maupun faktor psikologis lain juga
dampak yang terjadi ketika variabel tersebut ada perbedaan dengan penelitian ini.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa fanatisme dan kohesivitas kelompok dengan
agresivitas pada penggemar Kpop yang menonton konser memiliki korelasi yang signifikan dan berhubungan positif.
Penggemar Kpop cenderung berperilaku agresif saat konser apabila tingkat fanatisme yang dimiliki individu semakin
tinggi serta kohesivitas kelompok menciptakan lingkungan di mana saat menonton konser penggemar merasa
terhubung secara emosional.

Dengan demikiran, peneliti memberikan saran bagi penggemar Kpop yang mayoritas yang menginjak di usia
dewasa awal ini diharapkan mampu mengontrol diri sendiri saat menonton konser dan diharapkan diharapkan agar
menjaga sikap untuk tidak bersikap fanatik guna mengurangi timbulnya agresivitas. Saran bagi peneliti selanjutnya
diharapkan untuk mengkaji variabelvariabel lainnya yang memiliki hubungan dengan agresivitas, sehingga diperoleh
hasil yang lebih komprehensif dan menemukan bahwa ada faktor-faktor lain yang berhubungan dengan agresivitas.

V. UCAPAN TERIMAKASIH

Peneliti ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh anggota komunitas penggemar NCT (Nctzen) dan
penggemar Army yang telah berpartisaspi menjadi responden penelitian.
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